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Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
(Q. S. Alam Nasyrah : 6) 
Orang-orang yang berhenti belajar akan menjadi pemilik masa lalu. Orang 
yang masih terus belajar akan menjadi pemilik masa depan. 
(Mario Teguh) 
Kecerdasan tidak banyak berperan dalam proses penemuan. Ada suatu 
lompatan dalam kesadaran, sebutlah itu intuisi atau apapun namanya, solusi 
muncul begitu saja dan kita tidak tahu bagaimana atau mengapa. 
(Albert Einstein) 
Nilai dari seseorang itu ditentukan dari keberaniannya memikul tanggung 
jawab, mencintai hidup, dan pekerjaannya. 
(Khalil Gibran) 
Jadilah seperti pohon yang lebat buahnya, tumbuh di tepi jalan. Dilempar 
buahnya dengan batu tetapi tetap dibalas dengan buah. 
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The purpose of this research is done in PD. BPR-BKK of Boyolali Town at 
Ngemplak Branch which is located in Sawahan, Ngemplak, Boyolali. The 
research has aim to find out, evaluate, and give positive suggestion toward the 
increase of the efficiency of credit giving system in PD. BPR-BKK of Boyolali 
Town at Ngemplak Branch. 
The result of the research which is done by the writer, it can be concluded 
that in the credit giving system in PD. BPR-BKK of Boyolali Town at Ngemplak 
Branch there had been the division of functional responsibility between sections, 
the use of printed series number, the us of double document, and the competence 
system of document authority. 
Based on the result of research finding derived, then the suggestion that 
can be given by the researcher is that PD. BPR-BKK of Boyolali Town at 
Ngemplak Branch must optimize more its Credit Analysis Department, must be 
selective in choosing debitor candidate, and then the Internal Supervision Unit 
must be more intensive in implementing investigation and carrying out a 
supervision, so that it will encourage the pur suance of every role determined by 
the management of PD. BPR-BKK of Boyolali Town at Ngemplak Branch by 
every officer in the entire division. 
 
 




















































A. Gambaran Umum 
1. Sejarah dan Perkembangan 
Pada tahun 1960, kondisi perekonomian di Jawa Tengah sangat 
memptihatinkan. Sebagian besar masyarakatnya berada pada garis 
kemiskinan. Pertumbuhan penduduk yang tinggi, tidak diimbangi dengan 
pertumbuhan di sektor ekonomi yang mengakibatkan banyak terjadinya 
pengangguran dan tidak disertai adanya lembaga keuangan di daerah 
pedesaan yang memenuhi kebutuhan dana bagi masyarakat, 
mengakibatkan munculnya lintah darat. Dengan dilatarbelakangi kondisi 
tersebut, Gubernur Jawa Tengah mempunyai gagasan untuk mendirikan 
suatu lembaga perkreditan yang berlokasi di daerah pedesaan yang dapat 
menyalurkan bantuan kredit kepada pengusaha kecil atau masyarakat 
umum untuk memenuhi kebutuhannya. 
Melalui Surat Keputusan Gubernur Jawa Tengah No. 
Dsa.G.226/1969, maka seluruh wilayah di Jawa Tengah didirikan lembaga 
perkreditan yang berbasis disetiap kecamatan dengan nama “Badan Kredit 
Kecamatan (BKK)” yang salah satunya adalah BKK Boyolali Kota. Pada 
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perekonomian pedesaan dan bukan lembaga usaha yang bertujuan untuk 
mencari keuntungan. 
Keberadaan BKK ini dinilai cukup dapat melaksanakan fungsinya 
dengan baik seiring dengan perkembangan zaman. Atas dasar tersebut, 
maka diterbitkannya Peraturan Daerah (PERDA) No. 11 tahun 1981 
tentang status BKK sebagai Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), 
kemudian pada tahun 1991, melalui Surat Keputusan Menteri Keuangan 
Republik Indonesia No. 510/KM.13/1991 tentang izin operasional 202 unit 
BKK menjadi BPR, yang salah satunya adalah BPR-BKK Boyolali Kota. 
Untuk menindaklanjuti hal tersebut, maka guna menyempurnakan segala 
sesuatu mengenai peraturan BKK sesuai dengan status baru sebagai BPR, 
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah menerbitkan PERDA No. 4 tahun 1995 
tentang PD. BPR-BKK Boyolali Kota. 
Pada tahun 2005, Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali 
merencanakan untuk melakukan penggabungan 18 (delapan belas) Kantor 
BPR-BKK menjadi satu Badan Usaha dengan nama PD. BPR-BKK 
Boyolali Kota (merger). Langkah tersebut dilakukan guna memenuhi 
persyaratan modal sebagai BPR yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia 
yaitu modal disetor sebesar Rp 500.000.000, 00 sebagai tindak lanjut dari 
rencana tersebut, maka diterbitkan Surat Keputusan Deputi Gubernur Bank 
Indonesia No. 7/8/Kep.DPG/2005 tentang izin penggabungan usaha 
(merger), PD. BPR-BKK Boyolali Kota pada tanggal 12 Januari 2006 dan 
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operasionalnya dengan tujuh belas (17) Kantor Cabang pada setiap 
kecamatan di Kabupaten Boyolali, kecuali Kecamatan Mojosongo karena 
BKK Mojosongo belum berstatus BPR dan baru dipersiapkan untuk 
berstatus BPR. 
 
2. Lokasi Perusahaan 
  Kantor pusat PD. BPR-BKK Boyolali Kota terletak di Jalan 
Merbabu no. 4 Kecamatan Mojosongo, tepatnya terletak di pusat kota 
Kabupaten Boyolali dengan tujuh belas (17) Kantor Cabang pada setiap 
kecamatan di Kabupaten Boyolali kecuali Kecamatan Mojosongo. 
Adapun yang menjadi alasan pemilihan letak perusahaan ini adalah 
dekat dengan pusat kegiatan perekonomian (pasar) dan kota kecamatan, 
sehingga mempermudah bagi masyarakat khususnya pengusaha kecil 
untuk meminjam dana yang dibutuhkan. 
 
3. Tujuan dan Manfaat Perusahaan 
PD. BPR-BKK Boyolali Kota Cabang Ngemplak didirikan maksud 
dan tujuan sebagai berikut : 
 Tujuan tersebut antara lain : 
a. Menjawab kebutuhan perusahaan dalam meningkatkan kinerja untuk 
mencapai Bank Sehat, Terpercaya, dan Mandiri; 
b. Memberikan Sumber Daya Manusia dengan pengetahuan dasar 
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c. Tersedianya Sumber Daya Manusia PD. BPR-BKK Boyolali Kota 
yang profesional dan berkualitas; 
d. Memberikan pendidikan mental dan etika dasar bagi pegawai baru 
secara terukur. 
Manfaat tersebut antara lain : 
a. Menambah wawasan dan pengetahuan peserta dalam pelaksanaan 
kegiatan operasional PD. BPR-BKK Boyolali Kota; 
b. Dengan meningkatnya wawasan dan pengetahuan peserta pendidikan 
tentang operasional PD. BPR-BKK Boyolali Kota diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia yang pada gilirannya 
dapat meningkatkan kinerja secara keseluruhan; 
c. Meningkatkan fungsi pengendalian intern. 
 
4. Visi Dan Misi PD. BPR-BKK Boyolali Kota 
  Visi dan misi PD. BPR-BKK Boyolali Kota adalah sebagai berikut: 
a. Visi 
Visi PD. BPR-BKK Boyolali Kota adalah menjadikan PD. BPR-BKK 
Boyolali Kota Bank yang Sehat Terpercaya, dan Mandiri. 
b. Misi 
¤ Melakukan perubahan budaya kerja dan melakukan aktivitas 
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¤ Meningkatkan mutu pelayanan kepada masyarakat menuju ke arah 
pelayanan prima didukung sarana dan prasarana yang memadai 
serta Sumber Daya Manusia yang profesional; 
¤  Berupaya menjadikan salah satu Bank Leader di Kabupaten 
Boyolali agar mampu meningkatkan kontribusi kepada pemilik 
dengan setoran Pendapatan Asli Daerah; 
¤  Mewujudkan kemandirian usaha yang menguntungkan dengan 
memberikan kesejahteraan yang memadai. 
 
5. Permodalan 
Modal awal PD. BPR-BKK Boyolali Kota pada saat pertama 
didirikan sebesar Rp 1.000.000,00 yang merupakan pinjaman dari 
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah. Komposisi modal pemegang saham 
sebelum merger adalah sebagai berikut : 
a. Modal Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Tengah sebesar 50% 
b. Modal Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali sebesar 42,5% 
c. Modal Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah (BPD Jateng) sebesar 
7,5% 
 Pada tanggal 12 Januari 2006 terjadi penggabungan usaha dari 
semua PD. BPR-BKK se-Kabupaten Boyolali, sehingga terjadi perubahan 
susunan permodalan (setengah merger) dari PD. BPR-BKK Boyolali Kota 
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a.  Modal Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Tengah sebesar 51% senilai 
Rp 6.640.809.462,00; 
b. Modal Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali sebesar 49% senilai Rp 
3.015.706.121,00; 
c. Modal Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah (BPD Jateng) sebesar 
0 %. 
BPD Jateng sudah tidak lagi memiliki modal di PD. BPR-BKK 
Boyolali Kota, karena apabila BPD Jateng tetap memiliki bagian modal, 
maka akan tetap terjadi pelanggaran Batas Maksimal Pemberian Kredit 
(BMPK) dan faktor Judgement, yaitu adanya praktik “Bank di dalam 
Bank” yang akan mempengaruhi tingkat kesehatan Bank. 
 
6. Kegiatan Perusahaan 
Kegiatan usaha PD. BPR-BKK Boyolali Kota adalah menghimpun 
dana dari masyarakat dan menyalurkan dana kepada masyarakat. Usaha 
penghimpunan dana pada PD. BPR-BKK Boyolali Kota dalam bentuk 
simpanan seperti di bawah ini : 
a. Tabungan Wajib 
Tabungan Wajib adalah tabungan yang wajib dimiliki oleh setiap 
peminjam pada PD. BPR-BKK Boyolali Kota. 
Ciri-ciri tabungan wajib adalah sebagai berikut : 
1. Tabungan dapat diambil setiap saat dengan saldo minimal sebesar 
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2. Bunga dibukukan dan dihitung setiap akhir bulan; 
3. Biaya administrasi tutup rekening, minimal sebesar Rp 1.000,00. 
b. Tabungan Masyarakat Desa (TAMADES) 
 TAMADES yaitu Tabungan Masyarakat Desa yang simpanannya 
diperoleh dari masyarakat yang menabungkan uangnya di bank. Dalam 
setiap bulannya, tabungan tersebut akan diberikan balas jasa dari pihak 
bank. 
 Ciri-ciri TAMADES adalah sebagai berikut : 
1. Tabungan dapat diambil setiap saat dengan saldo minimal Rp 
10.000,00; 
2. Bunga dibukukan dan dihitung setiap akhir bulan; 
3. Biaya administrasi tutup rekening, minimal sebesar Rp 1.000,00. 
c. Deposito 
Deposito merupakan simpanan pihak ketiga kepada bank yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu 
menurut perjanjian antara pihak ketiga dan bank yang bersangkutan. 
 Ciri-ciri Deposito adalah sebagai berikut : 
1. Nilai nominal terendah deposito sebesar Rp 100.000.000,00, jika 
deposito lebih dari Rp 100.000.000,00, pendeposito harus mengisi 
formulir asal dana yang didepositokan; 
2. Bunga dibayar setiap bulan tanggal jatuh tempo; 
3. Deposito yang dicairkan sebelum jatuh tempo, dikenakan pinalty 
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Usaha penyaluran dana yang dilakukan PD. BPR-BKK Boyolali 
Kota adalah sebagai berikut : 
a. Pemberian Kredit 
 Terdiri dari : 
 1. Kredit Umum 
Kredit ini diberikan pada nasabah umum dengan tingkat suku 
bunga 20% sampai dengan 30% per tahun. 
 2. Kredit Profesi 
Kredit ini diberikan hanya pada Pegawai Negeri dengan agunan 
berupa slip gaji dan dengan tingkat suku bunga 1,9% per bulan. 
 3. Kredit Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM Dana Bergulir 
Kredit ini diberikan pada pengusaha kecil dan menengah dengan 
pengambilan nilai kredit maksimal sebesar Rp 5.000.000,00. 
 4. Kredit Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Luar Negeri 
Kredit ini diberikan sebagai modal untuk menjadi tenaga kerja 
Luar Negeri dengan nilai pengambilan kredit maksimal sebesar Rp 
20.000.000,00 dengan tingkat suku bunga sebesar 0,6% per bulan. 
5. Kredit Talangan Haji 
Kredit ini diberikan pada nasabah yang ingin menunaikan ibadah 
haji dengan cara mengangsur sampai cukup untuk melaksanakan. 
6.  Kredit Pemilikan Rumah (KPR) 
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b. Pendapatan dana pada Bank lain dalam bentuk tabungan/ bentuk lain 
 Jaminan kredit yang diberikan berupa Bukti Kepemilikan Kendaraan 
Bermotor, Sertifikat, dan slip gaji. 
 
7. Struktur Organisasi 
       Struktur organisasi merupakan hal penting bagi perusahaan untuk 
pembagian tugas dan tanggungjawab serta wewenang dari masing-masing 
bagian yang ada dalam perusahaan agar tidak terjadi kesimpangsiuran dalam 
menjalankan tugasnya. Struktur organisasi yang baik akan berpengaruh 
terhadap kelancaran operasional suatu organisasi perusahaan dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Struktur organisasi ini mengandung unsur-unsur 
spesialisasi kerja, standardisasi, koordinasi, sentralisasi/ desentralisasi. 
Adapun struktur organisasi PD. BPR-BKK Boyolali Kota ada dua, yaitu 
struktur organisasi pusat dan  cabang. Struktur organisasi pusat pada gambar 
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8. Deskripsi Jabatan 
 Sesuai keputusan Direksi PD. BPR-BKK Boyolali Kota No. 010/BPR-
BKK/153/IV/2006 tentang kebijakan dan pedoman kerja setelah dilakukan 
penggabungan usaha (merger) adalah sebagai berikut : 
a. Dewan Pengawas 
Berfungsi menetapkan dan melakukan pengawasan kebijakan serta 
memberi nasihat kepada Direksi dalam menjalankan perusahaan agar 
sesuai dengan tujuan perusahaan. 
b. Direksi 
Mempunyai tugas pokok antara lain : 
1. Menyusun perencanaan, melaksanakan koordinasi dan pengawasan 
seluruh kegiatan operasional PD. BPR-BKK Boyolali Kota; 
2. Merupakan satu kesatuan pimpinan; 
3. Direksi wajib menyampaikan laporan keuangan kepada Bank 
Indonesia setempat dan Pemegang Saham sesuai dengan ketentuan 
dan pedoman penyusunan laporan keuangan bank. 
c. Komite 
 Merupakan gabungan atau perwakilan dari setiap departemen atau 
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d. Direktur Utama 
Bertugas menyusun perencanaan dan melaksanakan koordinasi dalam 
pelaksanaan tugas Direksi serta melakukan pembinaan dan 
pengendalian. 
e. Direktur Pemasaran 
Bertugas mengkoordinasikan aktivitas penghimpunan dana dan 
penyaluran kredit dengan baik, aman, dan lancar. 
f. Direktur Umum 
Bertugas mengkoordinasikan Sumber Daya Perusahaan dalam bidang 
operasional. 
g. Satuan Pengawasan Intern 
Berfungsi melakukan pengendalian risiko perusahaan dengan 
penekanan pada pelaksanaan pengawasan yang sistematis dan 
berkesinambungan terhadap semua kegiatan dan transaksi perusahaan, 
pengamanan aset perusahaan, perilaku para individu di semua jajaran 
agar tercapai kepatuhan terhadap aturan, etika, dan tercipta 
akuntabilitas perusahaan yang tinggi. 
h. Bidang Pelayanan 
Berfungsi meningkatkan penghimpunan dana dan memberi pelayanan 
kepada nasabah secara optimal. 
i. Bidang Kredit 
Berfungsi mengendalikan risiko bisnis dalam kaitannya dengan 
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j. Bidang Pengawasan Kredit 
Berfungsi memantau proses pemberian kredit, kualitas kredit, dan 
menangani kredit bermasalah. 
k. Bidang Akuntansi, Teknologi Informasi dan Perencanaan 
Berfungsi melakukan perencanaan jangka pendek dan jangka panjang, 
melakukan konsolidasi atas semua transaksi perusahaan berdasarkan 
sistem dan prosedur akuntansi perbankan dan menyajikan laporan 
keuangan konsolidasi dan pengembangan teknologi informasi yang 
digunakan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja. 
l. Bidang Umum, Sekretariat, dan Personalia 
Berfungsi memberikan dukungan dan layanan untuk kelancaran tugas-
tugas menyeluruh dari semua lini perusahaan, manajemen Sumber 
Daya Manusia, penyediaan sarana dan fasilitas kerja dengan tujuan 
menciptakan suasana dan hubungan kerja yang harmonis, peningkatan 
motivasi untuk berprestasi, peningkatan kreativitas dan kinerja 
pegawai, menyelenggarakan administrasi perusahaan, demi 
tercapainya sasaran perusahaan secara efisien. 
m. Pimpinan Kantor Cabang 
Berfungsi mengkoordinasikan Kantor Cabang sesuai pusat laba 
perusahaan dengan merencanakan dan menyelenggarakan kegiatan 
operasional yang produktif berupa pemasaran dan pemrosesan kredit, 
penghimpunan dana pihak ketiga, pelayanan nasabah, administrasi 
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berdasarkan sistem dan prosedur akuntansi perbankan, pelaporan-
pelaporan yang dibutuhkan oleh manajemen dan sesuai peraturan dan 
ketentuan perbankan agar tercapai tujuan perusahaan. 
n. Kepala Seksi Pemasaran 
Berfungsi sebagai agen perusahaan untuk suatu wilayah kerja guna 
menciptakan, mengembangkan pertumbuhan bisnis dan penetrasi pasar 
dengan penekanan pada aspek penyaluran kredit yang sehat serta 
penghimpunan dana pihak ketiga yang mampu mendukung likuiditas. 
o. Kepala Seksi Pelayanan 
Berfungsi melaksanakan kegiatan operasional Kantor Cabang meliputi 
penyelenggaraan sistem akuntansi atas transaksi Kantor Cabang, 
menyusun dan menyajikan laporan keuangan Kantor Cabang, 
menyusun dan menyampaikan laporan-laporan sesuai peraturan dan 
ketentuan perbankan, menyelenggarakan administrasi-administrasi 
umum untuk mendukung tugas-tugas semua unit kerja. 
p. Seksi Pemasaran 
 Bertugas sebagai berikut : 
1. Menghimpun dana, menyalurkan kredit dan pemasaran produk 
jasa-jasa; 
2. Menyusun rencana kerja dan anggaran dan mengevaluasi serta 
bertanggung jawab untuk mencapainya; 
3. Menyusun laporan untuk kepentingan intern dan ekstern dalam 
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 4. Bertanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan tugas. 
q. Seksi Pelayanan 
 Bertugas sebagai berikut : 
 1. Pembukuan, kesekretariatan, umum dan personalia; 
2. Menyusun rencana kerja dan anggaran dan mengevaluasi serta 
bertanggung jawab untuk mencapainya; 
3. Menyusun laporan untuk kepentingan intern dan ekstern dalam 
bidang tugasnya sesuai dengan ketentuan; 
 4. Bertanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan tugas. 
r. Sub Seksi Dana 
 Bertugas sebagai berikut : 
1. Mencari dan menghubungi sumber-sumber dana masyarakat dan 
lainnya; 
2. Melayani setoran dan pengambilan tabungan wajib dan 
TAMADES; 
3. Menghitung tabungan wajib dan TAMADES; 
4. Mengelola dan mengadministrasikan dana-dana masyarakat; 
5. Lain-lain yang berhubungan dengan pelaksanaan penghimpunan 
dana. 
s. Sub Seksi Kas/ Kasir 
 Bertugas sebagai berikut : 
 1. Melayani penerimaan dan pengeluaran kas/ tunai; 
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3. Menghitung dan menyusun sisa uang dalam brankas; 
4. Menyimpan uang dalam brankas dengan baik dan aman. 
t. Sub Seksi Kredit 
 Bertugas sebagai berikut : 
 1. Mencari/ menghubungi sasaran kredit yang potensial; 
2. Menerima permohonan kredit; 
3. Mencari, memeriksa usaha dan menganalisa kredit; 
4. Mengelola dan mengawasi kredit agar terjaga kualitasnya; 
5. Mengadministrasikan kredit dengan tertib. 
u. Sub Seksi Sekretariat/ Umum 
 Bertugas sebagai berikut : 
1. Mengagenda surat-surat masuk dan surat keluar serta menyimpan 
dengan baik; 
2. Menyiapkan bahan-bahan untuk penyelenggaraan rapat; 
3. Merawat inventaris kantor dengan baik; 
4. Pengadaan barang-barang kebutuhan kantor; 
5. Mengurus dan menyusun administrasi kepegawaian. 
 
B.  Latar Belakang Masalah 
Dengan semakin berkembangnya kegiatan ekonomi saat ini, maka 
semakin diperlukan juga sumber-sumber dana untuk membiayai kegiatan 
ekonomi tersebut. Pembangunan diberbagai bidang usaha dan industri 
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perbankan nasional yang tangguh dan efisien sangat menentukan. Peranan 
perbankan nasional dapat dilihat pada perkembangan jumlah kredit perbankan 
yang mempengaruhi secara langsung sistem perekonomian nasional. Untuk 
lebih mendorong perekonomian nasional, diperlukan lembaga perbankan yang 
sehat dan dinamis (rentabilitas tinggi) yang mampu memberikan pelayanan 
semestinya kepada masyarakat yang memerlukan. 
Selain bank umum, di Indonesia juga terdapat Bank Perkreditan 
Rakyat (BPR) yang diijinkan beroperasi di wilayah kecamatan. Tujuan utama 
pembentukan BPR di desa-desa adalah untuk menghindari praktik lintah darat 
dengan bunga yang tinggi. Dengan beroperasinya BPR di daerah pedesaan, 
maka diharapkan pemerataan pembangunan dapat dinikmati oleh seluruh 
lapisan masyarakat. Dalam perkembangan sistem perbankan, eksistensi BPR 
semakin diakui. Kedudukannya serta peranannya semakin diperjelas dengan 
adanya pembagian perbankan menjadi dua kategori, yaitu Bank Umun dan 
BPR sebagaimana ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992, 
kemudian diperbaharui dengan Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 tentang 
ketentuan-ketentuan di bidang perbankan. 
Perkembangan perbankan nasional saat ini mengakibatkan ketatnya 
persaingan antarbank. Saat ini, kelangsungan hidup suatu bank sangat 
ditentukan oleh kemampuannya untuk bersaing di pasar. Kemampuan bersaing 
memerlukan strategi yang dapat memanfaatkan semua kekuatan dan peluang 
yang ada serta menutup kelemahan dan menetralisir hambatan strategis dalam 
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mampu melakukan pengambilan keputusan yang didasarkan pada masukan 
yang obyektif. Banyak factor yang menjadi masukan manajemen dalam 
pengambilan keputusan. Salah satunya adalah masukan yang berasal dari 
Sistem Informasi Akuntansi. Salah satu aspek penting dalam Sistem Informasi 
Akuntansi adalah bahwa sistem tersebut berjalan dengan baik di dalam 
struktur pengendalian intern perusahaan. Pengendalian menjamin kebijakan 
dan pengarahan-pengarahan manajemen cukup memadai. Pengendalian intern 
yang baik merupakan faktor kunci manajemen perusahaan yang efektif. 
PD. BPR-BKK Boyolali Kota didirikan untuk membantu dan 
mendorong pertumbuhan perekonomian dan pembangunan daerah di segala 
bidang serta sebagai salah satu sumber pendapatan daerah dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat. Sebagai perusahaan daerah yang usahanya 
bergerak di bidang jasa keuangan, maka PD. BPR-BKK Boyolali Kota harus 
mampu memberikan pelayanan terbaik bagi para nasabahnya. Guna 
memudahkan nasabah untuk melakukan transaksi kredit ataupun simpanan 
maka pada tanggal PD. BPR-BKK Boyolali Kota membuka PD. BPR-BKK 
Boyolali Kota Cabang Ngempalak, sesuai dengan surat dari Bank Indonesia 
Nomor , tentang persetujuan operasional Kantor Cabang BPR-BKK Boyolali 
Kota Cabang Ngemplak. Sebelum berdiri sebagai kantor cabang, PD. BPR-
BKK Boyolali Kota Cabang Ngemplak merupakan salah satu kantor kas 
pelayanan BKK N. Perusahan Derah BPR-BKK Boyolali Kota Cabang 
Ngemplak adalah sebuah perusahaan daerah yang bergerak di bidang jasa, 
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menengah dan masyarakat di Kabupaten Boyolali pada umumnya. Sesuai 
dengan visi PD. BPR-BKK Boyolali Kota, yaitu “ “, PD. BPR-BKK Boyolali 
Kota Cabang Ngemplak selalu berupaya untuk memberikan pelayanan terbaik 
kepada nasabahnya dengan menyediakan berbagai macam fasilitas kredit. 
Ruang lingkup kredit sebagai kegiatan perbankan tidaklah semata-mata 
berupa kegiatan peminjaman kepada nasabah melainkan sangat kompleks 
karena menyangkut keterkaitan unsur-unsur yang cukup banyak diantaranya 
meliputi sumber-sumber dana kredit, alokasi dana, organisasi dan manajemen 
perkreditan, kebijakan kredit, dokumentasi dan administrasi kredit, 
pengawasan kredit, serta penyelesaian kredit bermasalah. Mengingat begitu 
luasnya ruang lingkup dan unsur-unsur kredit yang melingkupi kegiatan 
perkreditan ini, maka tidak berlebihan jika penanganannya harus dilakukan 
dengan hati-hati dan ditunjang profesionalisme serta integritas moral yang 
harus melekat pada sumber daya manusia dan pejabat perkreditan yang 
bersangkutan, supaya dalam pelaksanaannya sesuai dengan prosedur-prosedur 
yang telah ditetapkan. Namun pada prakteknya, masih terjadi masalah-
masalah yang berkaitan dengan angsuran nasabah. Masih terdapat banyak 
nasabah yang dalam mengangsur pinjaman tidak sesuai dengan waktu yang 
telah ditetapkan, yang mengakibatkan timbulnya kredit bermasalah. Ada pula 
nasabah yang tidak mampu melanjutkan angsuran pinjamannya atau disebut 
juga dengan istilah kredit macet. Berdasarkan uraian di atas, untuk dapat 
mengamati kelemahan-kelemahan dan penyimpangan yang terjadi dalam 
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Ngemplak serta untuk memberikan masukan kepada PD. BPR-BKK Boyolali 
Kota Cabang Ngemplak dalam mengatasinya maka penulis tertarik untuk 
menjadikan masalah tersebut sebagai fokus di dalam penelitian ini dengan 
judul “EVALUASI SISTEM AKUNTANSI PEMBERIAN KREDIT PADA 
PD. BPR-BKK BOYOLALI KOTA CABANG NGEMPLAK” 
 
 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang terdapat diatas, dalam 
tugas akhir ini penulis merumuskan masalah yaitu : 
1. Bagaimana sistem pemberian kredit pada PD. BPR-BKK Boyolali Kota 
Cabang Ngemplak? 
2. Apakah sistem pengendalian intern yang efektif telah ditetapkan pada 
sistem pemberian kredit di PD. BPR-BKK Boyolali Kota Cabang 
Ngemplak? 
3. Apakah kelebihan dan kelemahan sistem pemberian kredit pada PD. BPR-
BKK Boyolali Kota Cabang Ngemplak? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan atas penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui tentang pelaksanaan prosedur pemberian kredit pada PD. 
BPR-BKK Boyolali Kota Cabang Ngemplak. 
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3. Memberikan masukan positif dalam peningkatan efektivitas sistem 
pemberian kredit pada PD. BPR-BKK Boyolali Kota Cabang Ngemplak. 
 
E. Batasan masalah 
Dalam penelitian ini, penulis hanya akan melakukan evaluasi terhadap 
sistem pemberian kredit pada PD. BPR-BKK Boyolali Kota Cabang 
Ngemplak. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti  
Dapat memberikan pengalaman dalam mempraktikan ilmu dan 
teori Akuntansi Keuangan yang diperoleh selama mengikuti pendidikan 
Program Diploma III Akuntansi Keuangan ke dalam kenyataan dunia kerja 
yang ada pada PD. BPR-BKK Boyolali Kota Cabang Ngemplak. 
2. Bagi Perusahaan  
Untuk memberikan pertimbangan dan masukan bagi perusahaan 
untuk lebih meningkatkan sistem akuntansinya serta dapat menanggulangi 
kelemahan-kelemahan yang diterapkan pada sistem pemberian kredit, 
demi kelangsungan dan kemajuan PD. BPR-BKK Boyolali Kota Cabang 
Ngemplak di masa yang akan datang. 
3. Bagi Universitas 
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4. Bagi Pembaca 
Dapat memberikan beberapa manfaat, seperti tambahan 
pengetahuan, wawasan, informasi dan sebagai referensi bacaan dalam 
pembuatan tugas akhir di masa yang akan datang.  
 
G. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Ruang lingkup penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di PD. BPR-BKK Boyolali Kota Cabang 
Ngemplak. 
2. Sumber data 
a. Data Primer 
 Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, 
yaitu PD. BPR-BKK Boyolali Kota Cabang Ngemplak. 
b. Data Sekunder 
 Data Sekunder adalah datayang diperoleh secara tidak langsung dari 
perusahaan dan buku-buku yang berhubungan dengan penelitian 
tentang PD. BPR-BKK Boyolali Kota Cabang Ngemplak. 
3. Metode pengumpulan data 
  Dalam memperoleh data yang diperlukan,penulis menggunakan 
metode pengumpulan data sebagai berikut : 
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Penulis mengadakan pengamatan langsung untuk mendapatkan data 
kualitatif dan kuantitatif. 
b. Wawancara (Interview) 
 Penulis mengadakan wawancara kepada pihak-pihak yang 
bersangkutan di dalam PD. BPR-BKK Boyolali Kota Cabang 
Ngemplak. 
c. Studi Pustaka 
 Penulis mengumpulkan data dengan cara membaca buku-buku yang 
berhubungan dengan penelitian tentang PD. BPR-BKK Boyolali Kota 
Cabang Ngemplak. 
4. Analisis data 
  Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengevaluasi 
sistem pemberian kredit pada PD. BPR-BKK Boyolali Kota Cabang 
Ngemplak dengan cara mengevaluasi sistem pemberian kredit menurut 
teori sistem informasi akuntansi berdasarkan referensi yang digunakan 
yaitu mulyadi (2001). Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis 
data dapat digunakan sebagai berikut : 
a. Mendiskripsikan sistem pemberian kredit dilakukan oleh PD. BPR-
BKK Boyolali Kota Cabang Ngemplak; 
b. Mendiskripsikan fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem pemberian 
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c. Mendiskripsikan formulir-formulir maupun dokumen-dokumen yang 
digunakan oleh PD. BPR-BKK Boyolali Kota Cabang Ngemplak 
terkait dengan sistem pemberian kredit; 
d. Mendiskripsikan catatan akuntansi yang digunakan oleh PD. BPR-
BKK Boyolali Kota Cabang Ngemplak dalam sistem pemberian kredit; 
e. Menggambarkan jaringan prosedur yang membentuk sistem pemberian 
kredit pada PD. BPR-BKK Boyolali Kota Cabang Ngemplak dengan 
teori sistem informasi akuntansi (Mulyadi, 2001); 
f. Mengevaluasi sistem pemberian kredit yang terjadi pada PD. BPR-
BKK Boyolali Kota Cabang Ngemplak guna menemukan kelebihan 
dan kelemahan sehingga penulis dapat memberikan masukan ataupun 



















































LANDASAN TEORI DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Pengertian Sistem dan Prosedur 
a. Sistem dapat didefinisikan sebagai suatu jaringan prosedur yang dibuat 
menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok 
perusahaan (Mulyadi, 2001 :5) 
b. Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan 
beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk 
menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang 
terjadi berulang-ulang (Mulyadi, 2001 : 5). 
c. Sistem Akuntansi dapat didefinisikan sebagai organisasi formulir, 
catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk 
menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen 
guna memudahkan pengelolaan perusahaan (Mulyadi, 2001 :3). Unsur-
unsur Sistem Akuntansi meliputi : 
1. Formulir 
Formulir adalah dokumen yang digunakan untuk merekam 
terjadinya transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah 
dokumen, karena dengan formulir ini peristiwa yang terjadi dalam 
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Dengan formulir ini, data yang bersangkutan dengan transaksi 
direkam pertama kalinya sebagai dasar pencatatan dalam catatan. 
Contoh formulir adalah : faktur penjualan, bukti kas keluar, dan 
cek. 
2. Jurnal 
Jurnal adalah catatan akuntansi pertama yang digunakan 
untuk mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan 
dan data lainnya. Seperti telah disebutkan di atas, sumber informasi 
pencatatan dalam jurnal ini adalah formulir. Dalam jurnal ini data 
keuangan untuk pertama kalinya diklasifikasikan menurut 
penggolongan yang sesuai dengan informasi yang akan disajikan 
dalam laporan keuangan. Contoh jurnal adalah : jurnal penerimaan 
kas, jurnal pembelian, jurnal penjualan, dan jurnal umum. 
3. Buku Besar (General Ledger) 
Buku Besar (General Ledger) terdiri dari rekening-rekening 
yang digunakan untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat 
sebelumnya dalam jurnal. Rekening-rekening dalam buku besar ini 
disediakan sesuai dengan unsur-unsur informasi yang akan 
disajikan dalam laporan keuangan.rekening buku besar ini di satu 
pihak dapat dipandang sebagai wadah untuk menggolongkan data 
keuangan, di pihak lain dapat dipandang pula sebagai sumber 
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4. Buku Pembantu 
Buku Pembantu terdiri dari rekening-rekening pembantu 
yang merinci data keuangan yang tercantum dalam rekening 
tertentu dalam buku besar. Buku besar dan buku pembantu disebut 
sebagai catatan akuntansi akhir juga karena setelah data akuntansi 
keuangan dicatat dalam buku-buku tersebut, proses akuntansi 
selanjutnya adalah penyajian laporan keuangan, bukan pencatatan 
lagi ke dalam catatan akuntansi. 
5. Laporan 
  Laporan berisi informasi yang merupakan keluaran sistem 
akuntansi. Laporan dapat berbentuk hasil cetak komputer dan 
tayangan pada layar monitor komputer. Hasil akhir proses 
akuntansi yaitu laporan keuangan yang dapat berupa neraca, 
laporan rugi-laba, laporan perubahan laba yang ditahan,laporan 
harga pokok produksi, laporan biaya pemasaran, laporan harga 
pokok penjualan, daftar umur piutang, daftar utang yang akan 
dibayar, dan daftar saldo persediaan yang lambat penjualannya. 
 
2. Pengertian Sistem Pengendalian Intern 
Sistem Pengendalian Intern meliputi struktur organisasi, metode, 
dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan 
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efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen (Mulyadi, 
2001 : 163). 
Menurut tujuannya, Sistem Pengendalian Intern dapat dibagi 
menjadi 2 (dua) macam, yaitu : 
a. Pengendalian Intern Akuntansi 
Pengendalian Intern Akuntansi meliputi struktur organisasi, 
metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk 
menjaga kekayaan organisasi dan mengecek ketelitian dan keandalan 
data akuntansi. Pengendalian Intern Akuntansi yang baik akan 
menjamin keamanan kekayaan para investor dan kreditur yang 
ditanamkan dalam perusahaan dan akan menghasilkan laporan 
keuangan yang dapat dipercaya. 
b. Pengendalian Intern Administratif 
Pengendalian Intern Administratif meliputi struktur organisasi, 
metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk 
mendorong efisiensi dan dipatuhinya kebijakan manajemen. 
Menurut Mulyadi (2001 : 164), terdapat 4 (empat) unsur Sistem 
Pengendalian Intern. Keempat unsur Sistem Pengendalian Intern 
tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab 
fungsional secara tegas 
Pembagian tanggung jawab fungsional dalam perusahaan 
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a) Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari 
fungsi akuntansi; 
b) Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk 
melaksanakan semua tahap transaksi. 
2) Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 
perlindungan yang cukup 
Hal ini berati bahwa setiap transaksi hanya dapat terjadi 
atas dasar otorisasi dari pejabat yang memiliki wewenang untuk 
menyetujui transaksi tersebut. 
3) Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi 
setiap unit organisasi. 
Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem 
wewenang serta prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak 
akan terlaksana dengan baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk 
menjamin tugas yang sehat dalam pelaksanaannya. Cara-cara 
umum yang ditempuh oleh perusahaan dalam menciptakan praktik 
yang sehat adalah sebagai berikut : 
a) Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang 
pemakaiannya harus dipertanggungjawabkan oleh pihak yang 
berwenang; 
b) Pemeriksaan mendadak yang dilaksanakan tanpa 
pemberitahuan terlebih dahulu pada pihak yang akan diperiksa, 
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c) Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai 
akhir oleh satu orang atau satu unit organisasi tanpa ada 
campur tangan dari orang atau unit organisasi lain; 
d) Perputaran jabatan yang diadakan secara rutin, sehingga akan 
dapat menjaga independensi pejabat dalam melaksanakan 
tugasnya, sehingga penyelewengan dapat dihindari; 
e) Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak; 
f) Secara periodik dilakukan pencocokan fisik kekayaan dengan 
pencatatannya; 
g) Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek 
keefektifan unsur-unsur sistem pengendalian intern yang lain. 
4) Karyawan yang cakap dan mempunyai mutu di bidangnya 
Tingkat kecakapan karyawan mempengaruhi sukses 
tidaknya suatu sistem pengendalian intern. Karyawan yang jujur 
dan ahli dalam bidang yang menjadi tanggung jawabnya akan 
dapat melaksanakan pekerjaannya dengan baik, meskipun hanya 
sedikit unsur sistem pengendalian intern yang mendukungnya. 
Cara-cara yang ditempuh perusahaan untuk mendapatkan 
karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya antara lain sebagai 
berikut : 
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b) Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan 
perusahaan, sesuai dengan tuntutan perkembangan 
pekerjaannya. 
 
3. Pengertian Kredit 
 Istilah kredit berasal dari bahasa yunani (credere) yang berarti 
kepercayaan (truth atau faith) atau dalam bahasa latin “creditum” yang 
berarti kepercayaan akan kebenaran (Mulyono, 1993 : 9). Sehingga dasar 
dari kredit ialah kepercayaan seseorang atau suatu badan yang 
memberikan kredit (kreditur) percayabahwa penerima kredit (debitur) di 
masa mendatang akan sanggup memenuhi segala sesuatu yang telah 
dijanjikan. 
Menurut pasal 1 ayat 11 Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 
tentang perubahan Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 tentang 
perbankan, kredit adalah penyediaan uang atau tagihan-tagihan yang dapat 
disamakan dengan itu berdasarkan persetujuan pinjam meminjam antara 
bank dengan pihak lain, dalam hal dimana pihak peminjam berkewajiban 
melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. 
 
4. Tujuan dan Fungsi Kredit 
Menurut Suyatno (2003 : 15) berpendapat bahwa tujuan kredit 
yang diberikan oleh suatu bank, khususnya bank pemerintah yang bertugas 
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a. Turut mensukseskan program pemerintah di bidang ekonomi dan 
pembangunan; 
b. Meningkatkan aktivitas perusahaan agar dapat menjalankan fungsinya 
guna menjamin terpenuhinya kebutuhan masyarakat; 
c. Memperoleh laba agar kelangsungan hidup perusahaan terjamin dan 
dapat memperluas usahanya. 
Menurut Suyatno (2003 : 16-17), fungsi kredit dapat disebutkan 
sebagai berikut : 
a. Meningkatkan daya guna uang; 
b. Meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang; 
c. Meningkatkan daya guna barang; 
d. Sebagai alat stabilitas ekonomi; 
e. Meningkatkan usaha; 
f. Meningkatkan pendapatan; 
g. Meningkatkan hubungan internasional. 
 
5. Unsur-Unsur Kredit 
Menurut Suyatno (2003 : 14) dapat disimpulkan bahwa unsur-
unsur yang terdapat dalam kredit adalah sebagai berikut : 
a. Kepercayaan 
Kepercayaan merupakan keyakianan dari pemberi kredit bahwa 
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akan benar-benar diterimanya kembali dalam jangka waktu tertentu di 
masa yang akan datang. 
b. Waktu 
Waktu merupakan suaru masa yang memisahkan antara pemberian 
prestasi dengan kontraprestasi yang akan diterima dimasa yang akan 
datang. 
c. Risiko (degree of risk) 
Degree of risk merupakan suatu tingkat risiko yang akan dihadapi 
sebagai akibat adanya jangka waktu yang memisahkan antara 
pemberian prestasi yang akan diterima di kemudian hari. Semakin 
lama kredit diberikan, semakin tinggi pula tingkat risikonya. Karena 
sejauh kemampuan manusia untuk menerobos hari depan itu, maka 
selalu terdapat unsur ketidaktentuan yang tidak dapat diperhitungkan. 
Dengan adanya unsur risiko ini, maka timbullah jaminan dalam 
pemberian kredit. 
d. Prestasi 
Prestasi mrupakan objek kredit yang diberikan kepada debitur. Objek 
kredit tersebut tidak hanya diberikan dalam bentuk uang, tetapi juga 
dalam bentuk barang atau jasa. Namun, karena kehidupan modern 
sekarang ini didasarkan pada uang, maka transaksi-transaksi kredit 
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6. Manfaat Kredit 
 Manfaat kredit tersebut antara lain : 
a. Bagi Debitur 
1) Dapat mencukupi kebutuhan modal usaha; 
2) Dapat memperlancar dan mengembangkan usaha; 
3) Rahasia keuangan debitur terjamin. 
b. Bagi Bank 
1) Dapat memperoleh keuntungan; 
2) Menjaga kestabilan rasio likuiditas bank; 
3) Dapat memperlancar dan mengembangkan operasional bank. 
c. Bagi Pemerintah 
1) Sebagai alat untuk memacu pertumbuhan ekonomi; 
2) Sebagai alat peningkatan dan pemerataan pendapatan masyarakat; 
3) Sebagai penambah penghasilan negara. 
 
7. Macam-Macam Kredit 
Menurut Suyatno (2003 : 25-29), kredit dapat dibedakan sebagai 
berikut : 
a. Dilihat dari tujuannya 
1) Kredit Konsumtif 
Kredit Konsumtif yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk 
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2) Kredit Produktif 
Kredit Produktif yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk 
memperlancar jalannya proses produksi. 
3) Kredit Pelanggan 
Kredit Pelanggan yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk 
membeli barang-barang untuk dijual kembali. 
b. Dilihat dari jangka waktunya 
1) Kredit Jangka Pendek 
Kredit Jangka Pendek yaitu kredit yang diberikan oleh bank kepada 
debitur dengan jangka waktu maksimum satu tahun. 
2) Kredit Jangka Menengah 
Kredit Jangka Menengah yaitu kredit yang diberikan oleh bank 
kepada debitur dengan jangka waktu antara satu sampai tiga tahun. 
3) Kredit Jangka Panjang 
Kredit Jangka Panjang yaitu kredit yang diberikan oleh bank 
kepada debitur dengan jangka waktu lebih dari tiga tahun. 
c. Dilihat dari jaminannya 
1) Kredit Tanpa Jaminan (Unsecured Loan) 
Unsecured Loan yaitu kredit yang dinerikan oleh bank kepada 
debitur tanpa menggunakan jaminan. 
2) Kredit Dengan Agunan (Secured Loan) 
Secured Loan yaitu kredit yang diberikan oleh bank kepada debitur 
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d. Dilihat dari penggunaannya 
1) Kredit Eksploitasi 
Kredit Eksploitasi yaitu kredit berjangka waktu pendek yang 
diberikan oleh suatu bank kepada perusahaan untuk membiayai 
kebutuhan modal kerja perusahaan sehingga dapat berjalan dengan 
lancar. 
2) Kredit Investasi 
Kredit Investasi yaitu kredit berjangka waktu menengah atau 
jangka panjang yang diberikan oleh suatu bank kepada perusahaan 
untuk melakukan investasi atau penanaman modal. 
 
8. Sistem Pemberian Kredit 
Sistem Pemberian Kredit adalah rangkaian dari cara atau prosedur 
dalam pemberian kredit yang mencakup tahapan permohonan kredit 
sampai dengan pencairan kredit yang membentuk suatu sistem yang 
berurutan dan berkaitan erat dalam pelaksanaan pemberian kredit. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam mengevaluasi Sistem 
Pemberian Kredit perusahaan : 
a. Syarat-syarat yang harus dipenuhi Pemohon kredit dalam mengajukan 
kredit 
 Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam mengevaluasi syarat-syarat 
yang harus dipenuhi dalam mengajukan kredit yang digunakan dalam 
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1) Pemisahan fungsi otorisasi yang memadai; 
2) Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan; 
3) Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap 
bagian organisasi. 
b. Fungsi yang terkait 
 Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam mengevaluasi fungsi yang 
terkait yang digunakan dalam Sistem Pemberian Kredit Perusahaan 
adalah sebagai berikut : 
1) Pemisahan fungsi organisasi yang memadai; 
 2) Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan; 
3) Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap 
bagian organisasi. 
c. Dokumen yang digunakan 
 Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam mengevaluasi dokumen yang 
digunakan dalam Sistem Pemberian Kredit Perusahaan adalah sebagai 
berikut : 
1) Penggunaan dokumen bernomor urut tercetak yang pemakaiannya 
harus dapat dipertanggungjawabkan oleh bagian yang berwenang; 
2) Dokumen yang digunakan tersebut harus sudah cukup memadai 
dan cukup merekam data-data kegiatan Sistem Pemberian Kredit; 
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d. Catatan Akuntansi yang digunakan 
 Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam mengevaluasi catatan 
Akuntansi yang digunakan dalam Sistem Pemberian Kredit Perusahaan 
adalah sebagai berikut : 
1) Catatan Akuntansi harus berdasarkan dokumen sumber dan 
dokumen pendukung; 
2) Catatan Akuntansi harus mencatat semua transaksi yang benar-
benar terjadi; 
3) Catatan Akuntansi harus mencatat semua transaksi dalam periode 
akuntansi yang sebenarnya. 
e. Jaringan prosedur yang membentuk sistem 
 Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam mengevaluasi jaringan prosedur 
yang membentuk sistem yang digunakan dalam Sistem Pemberian 
Kredit Perusahaan adalah sebagai berikut : 
1) Harus ada kesesuaian antara prosedur yang telah dirinci dengan 
bagan alir yang digambarkan; 
2) Pelaksanaan Sistem Pemberian Kredit harus sesuai dengan 
prosedur yang ditetapkan. 
f. Bagan alir yang digunakan  
 Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam mengevaluasi bagan alir yang 
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1) Kesesuaian yang mengkomunikasikan hasil analisis sistem dan 
rancangan sistem kepada pemakai informasi; 
2) Bagan alir telah mencerminkan aliran data dan dikumen dalam 
sistem digunakan simbol-simbol standar; 
3) Antara prosedur sistem yang telah dirinci dengan yang 
digambarkan saling berkesesuaian. 
 
9. Kredit Bermasalah 
Merupakan kredit yang mengalami penunggakan dalam 
pengembalian pelunasannya. Menurut Mulyono (1993 : 434), sebab 
terjadinya kesulitan pengembalian kredit yang telah diberikan kepada 
debitur dapat disebabkan berbagai masalah diantaranya sebagai berikut : 
a. Masalah Intern Bank 
Masalah Intern Bank terdiri dari : 
1) Kurang ketelitian dalam menganalisis kelayakan calon debitur 
sebelum mendapatkan kredit; 
2) Pengawasan kredit yang dilakukan secara efisien; 
3) Kurangnya pengalaman dari pejabat kredit; 
4) Tidak memiliki kebijaksanaan kredit yang sehat; 
5) Adanya kepentingan pribadi dari pejabat bank; 
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b. Masalah perekonomian secara mikro 
Faktor eksternal penyebab kredit bermasalah adalah perubahan kondisi 
perekonomian yang menurun atau tidak stabil, adanya peraturan, dan 
kemungkinan karena adanya bencana alam. 
c. Masalah dari debitur 
Masalah yang timbul dari faktor debitur atau nasabah adalah kurang 
mempertimbangkan risiko yang akan terjadi, tidak kompeten, dan 
kurang jujurnya nasabah dalam mengakui kondisi keuangannya. 
 
10. Analisis Pemberian Kredit 
Menurut Mulyono (1993 : 129), dalam pelaksanaan pemberian 
fasilitas kredit kepada nasabahnya, bank selalu dihadapkan pada suatu 
masalah yang cukup kompleks. Beberapa permasalahan itu dapat 
ditimbulkan dari pertanyaan-pertanyaan berikut ini : 
a. Kepada siapa kredit itu harus diberikan? 
b. Untuk apa kredit itu harus diberikan? 
c. Apakah calon nasabah yang akan menerima kredit kiranya akan 
mampu mengembalikan utang pokoknya ditambah dengan bunga serta 
kewajiban lainnya? 
d. Berapa jumlah uang yang layak untuk diberikan? 
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Untuk dapat menjawab atau mengambil keputusan masalah-
masalah yang dihadapi dalam proses pemberian kredit ini, maka 
diperlukan suatu analisis pemberian kredit. Analisis pemberian kredit ini 
perlu dilakukan secara kritis baik melalui pendekatan kuantitatif dan 
kualitatif terhadap semua aspek yang mempengaruhi kegiatan suatu jenis 
usaha. Proses analisis pemberian kredit ini dapat dilakukan oleh seseorang 
atau sekelompok orang yang terdiri dari berbagai ahli atau berbagai profesi 
untuk kemudian membentuk suatu tim untuk merumuskan pemecahan 
masalah yang dihadapi oleh bank dalam pemutusan pemberian kredit 
kepada calon debiturnya. Menurut Mulyono (1993 : 11) prinsip-prinsip 
perkreditan yang sering disebut dengan 5C atau 6C adalah dapatsebagai 
berikut : 
a. Character (Karakter) 
Manfaat dari penilaian soal karakter ini adalah untuk mengetahui 
sampai sejauh mana tingkat kejujuran dan integritas serta tekad baik 
yaitu keamanan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban dari calon 
debitur. 
b. Capacity (Kemampuan) 
Kemampuan merupakan suatu penilaian kepada calon debitur 
mengenai kemampuan melunasi kewajiban-kewajibannya dari kegiatan 
usaha yang dilakukan, yang akan dibiayai dengan kredit dari bank. 
Jadi, penilaian terhadap kemampuan ini adalah untuk menilai sampai 
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untuk melunasi tepat waktu sesuai dengan perjanjian yang telah 
disepakati. 
c. Capital (Modal) 
Modal merupakan jumlah dana yang dimiliki oleh calon debitur. 
dengan mengetahui jumlah modal yang dimiliki calon debitur, maka 
pihak bank akan dapat memperkirakan besarnya kredit yang akan 
dibutuhkan calon debitur. 
d. Collateral (Jaminan) 
Yang dimaksud jaminan ini adalah barang-barang jaminan yang 
diserahkan oleh peminjam debitur sebagai jaminan atas kredit yang 
diterima. Manfaat jaminan, antara lain sebagai alat pengamanan 
apabila usaha yang dibiayai dengan kredit tersebut gagal atau sebab-
sebab lain dimana debitur tidak mampu melunasi kredit dari hasil 
usahanya yang normal. 
e. Condition of Economy (Keadaan Ekonomi) 
Yang dimaksud keadaan ekonomi ini yaitu kondisi polotik, sosial, 
ekonomi, budaya, dan lain-lain yang mempengaruhi keadaan 
perekonomian pada suatu saat maupun untuk suatu kurun waktu 
tertentu yang kemungkinan akan dapat mempengaruhi kelancaran 
usaha dari perusahaan yang memperoleh kredit. Keadaan ekonomi 
sangat penting untuk diketahui apabila kredit tersebut diberikan untuk 
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f. Constraint (Ketidakluasaan) 
Ketidakluasaan adalah batasan-batasan atau hambatan-hambatan yang 
tidak memungkinkan seseorang melakukan bisnis di suatu tempat. 
 
B. Sistem Pemberian Kredit Pada PD. BPR-BKK Boyolali Kota Cabang 
Ngemplak 
 Terdiri dari : 
1. Syarat-syarat yang harus dipenuhi pemohon kredit dalam 
mengajukan kredit 
Permohonan kredit seorang calon debitur harus memenuhi syarat-
syarat yang telah ditetapkan oleh PD. BPR-BKK Boyolali Kota Cabang 
Ngemplak, yaitu sebagai berikut : 
a. Pemohon kredit harus mempunyai identitas diri/ Kartu Tanda 
Penduduk (KTP) di wilayah kerja PD. BPR-BKK Boyolali Kota; 
b. Agunan atau jaminan yang digunakan pemohon kredit harus 
mempunyai lokasi di sekitar wilayah kerja PD. BPR-BKK Boyolali 
Kota; 
c. Pemohon kredit harus mengisi Surat Pernyataan dan Surat 
Permohonan Kredit serta bersedia untuk mematuhi segala persyaratan 
dan ketentuan yang ada dalam formulir tersebut; 
d. Pemohon kredit harus mengembalikan atau membayar angsuran 













































commit to user 
45 
 
e. Pemohon kredit bersedia untuk diperiksa oleh petugas bank setiap saat 
sebelum dan sesudah memperoleh fasilitas kredit.  
Sebagai bahan pertimbangan dari PD. BPR-BKK Boyolali Kota, 
maka pemohon kredit wajib melampirkan beberapa dokumen syarat, yaitu 
sebagai berikut : 
a. Kredit Umum 
 Kredit Umum mempunyai persyaratan sebagai berikut : 
 1) Foto copy identitas diri yang masih berlaku; 
2) Foto copy identitas diri suami/ istri yang masih berlaku; 
3) Foto copy Kartu Keluarga (KK) yang masih berlaku; 
4) Foto copy jaminan yang akan diserahkan; 
5) Surat Kuasa Menjual atas jaminan yang diserahkan setelah 
diketahui Desa/ Kelurahan; 
6) Surat Kuasa dari Pemegang Hak atas Jaminan yang diserahkan 
(jika jaminan bukan atas nama sendiri); 
7) Surat Bukti Barang Jaminan ASLI (apabila permohonan telah 
disetujui) 
b. Kredit Pegawai 
 Kredit Pegawai mempunyai persyaratan sebagai berikut : 
1) Foto copy SK pertama dan terakhir yang telah dilegalisasi oleh 
Pimpinan; 
2) Foto copy identitas diri beserta suami/ istri yang masih berlaku; 
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4) Surat Kuasa kepada Juru Bayar/ Bendahara Gaji yang disetujui 
pimpinan; 
5) Daftar Perincian Gaji Terakhir yang disahkan oleh Bendahara dan 
Pimpinan; 
6) SK pertama dan terakhir Asli (apabila permohonan telah disetujui 
dengan plafond tertentu). 
c. Kredit Pensiunan 
 Kredit Pensiunan mempunyai persyaratan sebagai berikut : 
 1) Foto copy identitas diri yang masih berlaku; 
2) Foto copy identitas diri suami/ istri yang masih berlaku; 
3) Foto copy Kartu Keluarga (KK) yang masih berlaku; 
4) Foto copy Karip dan Bukti Pembayaran Gaji terakhir. 
 2. Fungsi Yang Terkait 
a. Dewan Pengawas 
Bertugas mengawasi apakah pemberian kredit telah dilaksanakan 
sesuai dengan sistem dan prosedur pemberian kredit. 
b. Direktur Utama 
Bertugas melakukan evaluasi dan otorisasi dokumen yang digunakan 
dalam pemberian kredit. 
c. Bagian Pemasaran 
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d. Bagian Kredit 
 Bertugas melakukan evaluasi dan otorisasi atas dokumen-dokumen 
yang digunakan dalam pemberian kredit. 
e. Seksi Analisis Kredit 
Bertugas sebagai berikut : 
1) Melakukan survey ke lapangan yang berhubungan dengan 
pengajuan kredit calon debitur; 
2) Melakukan analisis jaminan atau agunan dari calon debitur. 
f. Seksi Kas 
Bertugas sebagai berikut : 
1) Membantu bidang pemasaran dalam rangka penyediaan likuiditas 
Bank sesuai dengan prosedur yang berlaku; 
2) Melakukan pengeluaran kas atas permohonan kredit dari debitur 
yang telah disetujui oleh Kepala Bidang kredit dan debitur; 
3) Bertanggung jawab atas keamanan kas. 
g. Seksi Dana 
 Bertugas membantu fungsi pemasaran dalam bidang penghimpunan 
dana pihak ketiga dibawah tanggung jawab bidang pemasaran 
termasuk administrasinya. 
h. Seksi Administrasi Kredit 
 Bertugas sebagai berikut : 
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2) Menyiapkan Surat Rekomendasi Kredit untuk diisi oleh debitur 
dan diotorisasi oleh Kepala Bidang Kredit dan Direktur Pemasaran; 
3) Membuat Surat Perjanjian Kredit secara lengkap dan melakukan 
arsip semua dokumen pemberian kredit. 
i. Seksi Akuntansi/ Pembukuan 
 Bertugas sebagai berikut : 
1) Bertanggung jawab atas pembukuan seluruh transaksi yang 
berhubungan dengan pemberian dan pelunasan kredit; 
 2) Membuat rekapitulasi penerimaan dan pengeluaran kas. 
j. Customer Service 
 Bertugas membantu keberhasilan pemasaran setiap produk jasa bank 
dan memberikan pelayanan yang optimal kepada seluruh jasa nasabah. 
 3. Dokumen Yang Digunakan 
a. Formulir Permohonan Kredit 
Formulir ini berisi data mengenai calon debitur yang akan mengajukan 
kredit. FPK diisi oleh calon debitur yang ingin mengajukan kredit dan 
akan dicek ulang oleh Bagian Pemasaran. Dokumen ini diotorisasi oleh 
Direktur dan Bagian Kredit, kemudian dimintakan tanda tangan 
pemohon yang bersangkutan. 
b. Surat Perjanjian Kredit 
Surat ini dibuat oleh Bagian Administrasi Kredit yang berisi ketentuan 
yang mengikat nasabah untuk melunasi kewajibannya pada jangka 
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c. Dokumen Surat/ Lampiran 
Dokumen ini merupakan lampiran yang harus disertakan oleh 
pemohon kredit dalam memenuhi persyaratan permohonan kredit. 
d. Formulir Pembahasan Kredit 
Formulir ini diisi oleh Seksi Administrasi Kredit berupa hasil 
pengecekan dan survey ke lapangan yang berkaitan dengan data dari 
calon debitur. 
e. Kartu Pinjaman 
 Kartu ini dibuat oleh Bagian Kredit yang digunakan untuk mencatat 
atas pembayaran angsuran kredit dari debitur. 
f. Kitir Pinjaman 
 Kartu ini dibuat sebagai pegangan nasabah untuk mencatat angsuran 
yang telah dibayarkan. 
g. Buku Tabungan Wajib 
 Buku ini digunakan sebagai bukti atas tabungan wajib dari Direktur 
sebagai syarat realisasi kredit. 
h. Slip Setoran Tabungan 
 Dokumen ini digunakan Seksi Dana sebagai bukti penerimaan kas 
yang berasal dari tabungan wajib. 
i. Bukti Pengeluaran Umum 
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j. Slip Penerimaan Umum 
 Dokumen ini digunakan sebagai bukti untuk pembiayaan biaya provisi 
dan biaya administrasi atasr ealisasi kredit. 
k. Surat Tanda Terima Jaminan 
 Surat ini berisi pernyataan dari pihak bank bahwa bank telah menerima 
jaminan atau angsuran dari debitur atas kredit yang diterima. 
 4. Catatan Akuntansi Yang Digunakan 
  Terdiri dari : 
a. Jurnal Pengeluaran Kas 
Catatan ini dilakukan oleh Seksi Akuntansi untuk mencatat transaksi 
pengeluaran kas berdasarkan slip atau bukti transaksi. 
b. Mutasi Kas 
Catatan ini dilakukan oleh Seksi Kas untuk mencatat perubahan kas 
atas realisasi kredit. 
c. Rekapitulasi 
Catatan ini dilakukan oleh Seksi Akuntansi untuk merekap semua 
bukti pengeluaran umum yang terjadi di Bank. 
 5. Jaringan Prosedur Yang Membentuk Sistem Pemberian Kredit 
  Terdiri dari : 
a. Prosedur Permohonan Kredit 
1) Calon debitur datang ke BPR-BKK Boyolali Kota untuk meminta 
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dokumen syarat atau lampiran yang berkaitan dengan permohonan 
kredit; 
2) Customer Service memberikan informasi kepada calon debitur, 
berkaitan dengan permohonan kredit; 
3) Bagian Administrasi kredit menerima permohonan dan 
menyerahkan Formulir Permohonan Kredit (FPK) untuk kemudian 
diisi oleh calon debitur; 
4) Calon Debitur membawa FPK untuk dimintakan rekomendasi dari 
Kepala Desa/ Dinas/ Kantor terkait dan dari suami/ istri; 
5) Setelah FPK dan dokumen syarat dilengkapi, kemudian diserahkan 
kepada Bagian Administrasi Kredit, kemudian dilimpahkan ke 
Seksi Analisis Kredit untuk dievaluasi. 
b. Prosedur Penelitian Pinjaman 
1) Seksi Analisis Kredit melakukan analisa ke lapangan untuk melihat 
kondisi usaha calon debitur; 
2) Hasil dari analisa dituangkan ke dalam Formulir Pembahasan 
Kredit (FPembhK) dan memberikan pendapat kepada Bidang 
Kredit dan Direktur Pemasaran untuk mengotorisasi formulir 
tersebut; 
3) Permohonan kredit yang telah mendapatkan persetujuan, 
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c. Prosedur Pencairan Kredit 
1) Seksi Administrasi Kredit mengisi Slip Penerimaan Umum (SPU), 
Slip Setoran Tabungan (SST), dan Bukti Pengeluaran Umum 
(BPU), semuanya rangkap 2 (dua); 
2) Seksi Administrasi Kredit juga membuat Surat Perjanjian Kredit 
(SPK) dan Surat Tanda Terima Tabungan (STTJ) rangkap 2 (dua) 
yang ditandatangani oleh calon debitur, dan diotorisasi oleh 
petugas kredit. Kemudian FPK, FPembhK, STTJ lembar kedua dan 
SPK diarsip, STTJ lembar satu diserahkan kepada Debitur;  
3) Seksi Administrasi Kredit menyerahkan SST kepada Seksi Dana, 
sedangkan BPU dan SPU diserahkan kepada Seksi Kas; 
4) Seksi Dana melakukan input tabungan wajib sebesar 5% dari 
jumlah plafon dan mencetak Buku Tabungan Wajib (TWB), 
kemudian SST dan BTW yang sudah diotorisasi Seksi Dana 
diserahkan kepada Seksi Kas; 
5) Seksi Kas menerima BPU, SPU, dan SST untuk diotorisasi dan 
mencatat kas yang dikeluarkan ke dalam Buku Mutasi Kas, 
kemudian mengisi Kitir Pinjaman dan menyerahkan SST lembar 
satu, SPU lembar satu, dan Kitir Pinjaman beserta uang pinjaman 
kepada debitur; 
6) BPU lembar 1 (satu) diserahkan kepada Seksi Administrasi Kredit 
untuk diarsip, SST lembar kedua, SPU lembar kedua diserahkan 













































commit to user 
53 
 
7) Seksi Akuntansi menerima BPU lembar kedua dan SST lembar 
kedua yang digunakan sebagai dasar pencatatan Jurnal Pengeluaran 
Kas dan rekapitulasinya untuk kemudian diarsip. 
 
Bagan Alir Dokumen Sistem Pemberian Kredit pada PD. BPR-BKK Boyolali 
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Flowchart Pemberian Kredit 
pada PD. BPR-BKK Boyolali Kota Cabang Ngemplak 
 

































































SPU, SST dan 
membuat SPK & 
STTJ rangkap 2 
Ditanda tangani 



























BPU     1 
T 
Catatan: 
FPK : Formulir Pemberian Kredit 
SPK : Surat Perjanjian Kredit 
FPmbhK : Formulir Pembahasan Kredit 
SPU : Slip Penerimaan Umum 
BPU : Bukti Penerimaan Umum 
SST : Slip Setoran Tabungan 
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Bagan Alir Pemberian Kredit (Selesai) 
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C. EVALUASI SISTEM PEMBERIAN KREDIT 
Berikut ini adalah evaluasi terhadap sistem pemberian kredit pada PD. 
BPR-BKK Boyolali Kota Cabang Ngemplak : 
1.  Syarat-syarat yang harus dipenuhi pemohon kredit 
  Syarat-syarat yang digunakan untuk mengikat debitur sudah baik 
karena sudah dapat digunakan sebagai dasar evaluasi awal prosedur 
pemberian kredit. Hal ini dibuktikan dengan tidak adanya debitur yang 
berdomisili di luar wilayah kerja PD. BPR-BKK Boyolali Kota dan 
kesediaan debitur untuk siap diperiksa olehpetugas bank setiap saat. 
  Dalam pelaksanaannya masih terdapat kelemahan yaitu tidak 
dipatuhinya jangka waktu pelunasan kredit seperti yang ditulis dalam 
persyaratan, sehingga menyebabkan timbulnya kredit bermasalah. 
2. Fungsi Yang Terkait 
Dalam prosedur pemberian kredit sudah terdapat pemisahan fungsi 
yang cukup tegas sesuai dengan struktur organisasi yang ada. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya pemisahan fungsi antara fungsi kredit, fungsi 
kas, dan fungsi akuntansi, serta keterlibatan Dewan Pengawas, Direktur 
Umum, dan Direktur Pemasaran dalam realisasi kredit dengan nominal 
yang besar. 
Adapun kelemahannya yaitu terbatasnya karyawan dalam Seksi 
Analisis Kredit terkadang mengharuskan Seksi Administrasi Kredit turun 
ke lapangan untuk melakukan survey lapangan. Dengan adanya fungsi 
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Seksi Administrasi Kredit, karena tidak terdapat internal check di 
dalamnya. Hal ini mengakibatkan kredit diberikan pada orang yang tidak 
sesuai dengan klasifikasinya. 
3. Dokumen Yang Digunakan 
  Dokumen-dokumen dalam prosedur pemberian kredit telah 
mencukupi untuk digunakan dalam prosedur pemberian kredit, proses 
penelitian, dan proses pencairan kredit. Hal ini ditunjukkan dengan sudah 
menggunakan slip/ bukti bernomor tercetak, sehingga memudahkan dalam 
melakukan internal check/ kontrak. 
  Dalam pelaksanannya masih terdapat kelemahan. Hal ini 
dibuktikan dengan surat perjanjian kredit yang terkadang langsung 
dimintakan tanda tangan oleh debitur tanpa dibacakan isinya terlebih 
dahulu oleh petugas. Hal ini berakibat, debitur tidak mengetahui secara 
pasti isi dari surat perjanjian tersebut. Surat Perjanjian Kredit seharusnya 
dibuat rangkap 2 (dua), lembar pertama untuk debitur, dan lembar kedua 
untuk pihak bank. Sehingga kedua belah pihak mengetahui masing-masing 
hak dan kewajibannya. 
4. Catatan Akuntansi Yang Digunakan 
  Penggunaan catatan akuntansi untuk mencatat transaksi yang 
terjadi sudah baik, yaitu dengan terdapatnya buku mutasi kas yang dibuat 
oleh Seksi Kas dan buku jurnal yang dibuat oleh Seksi Akuntansi yang 
keduanya digunakan untuk mencatat mutasi pengeluaran kas. Kedua 
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kebenaran pengeluaran kas. Seksi Akuntansi juga membuat rekapitulasi 
untuk mengetahui pengeluaran kas secara keseluruhan dalam 1 (satu) hari 
dan dalam 1 (satu) bulan. 
5. Jaringan Prosedur Yang Membentuk Sistem 
  Jaringan prosedur yang membentuk sistem pemberian kredit pada 
PD. BPR-BKK Boyolali Kota Cabang Ngemplak terdiri dari proses 
permohonan kredit, proses penelitian pinjaman, dan proses pencairan 
kredit. Proses pemberian kredit ini sudah baik dan melibatkan seluruh 
aspek/ elemen dalam sistem pemberian kredit. 
  Dalam pelaksanaannya, sistem pemberian kredit ini masih 
mempunyai beberapa kelemahan, yaitu terbatasnya petugas lapangan yang 
menyebabkan suatu fungsi tertentu merangkap tugas dan tanggung jawab 
fungsi lain. Sebagai contoh, Seksi Administrasi Kredit menerima berkas 
permohonan kredit dari calon debitur sekaligus melakukan analisis kredit 
ke tempat usaha dari calon debitur, seharusnya tahap analisis dilakukan 
oleh Seksi Analisis Kredit. 
6. Unsur-Unsur Pengendalian Intern 
Unsur-unsur pengendalian intern yang ada pada PD. BPR-BKK 
Boyolali Kota Cabang Ngemplak adalah sebagai berikut : 
a. Struktur Organisasi 
Struktur Organisasi merupakan rerangka (frame work) 
pembagian tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi 
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perusahaan (Mulyadi, 1993 : 166). Berdasarkan hal tersebut, maka 
dalam organisasi itu harus dilakukan pemisahan fungsi pembagian 
tanggung jawab fungsional dalam PD. BPR-BKK Boyolali Kota 
Cabang Ngemplak didasarkan pada prinsip-prinsip berikut ini : 
1. Telah ada pemisahan antara Seksi Kas dengan Seksi Akuntansi/ 
Pembukuan; 
2. Telah ada pemisahan antara Seksi Kas dengan Seksi Bidang 
Kredit; 
3. Dengan adanya pemisahan antara Seksi Kas dengan Seksi 
Akuntansi/ Pembukuan, Seksi Kasir dengan Seksi Bidang Kredit 
telah mencerminkan penerapan salah satu Sistem Pengendalian 
Intern (SPI). 
b. Sistem Wewenang dan Otorisasi 
Dalam setiap organisasi harus dibuat sistem yang mengatur 
pembagian wewenang untuk otorisasi atau terlaksananya setiap 
transaksi.Untuk melaksanakan sistem wewenang tersebut, PD. BPR-
BKK Boyolali Kota Cabang Ngemplak mengotorisasi setiap formulir-
formulir yang digunakan dengan otorisasi dari pihak yang berwenang 
sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya.  
c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap 
unit organisasi 
Pembagian tanggung jawab fungsional, sistem wewenang dan 
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dengan baik jika tidak ditetapkan cara-cara untuk menjamin praktik 
yang sehat dalam pelaksanaannya. Adapun cara-cara yang ditempuh 
PD. BPR-BKK Boyolali Kota Cabang Ngemplak adalah sebagai 
berikut : 
1) Adanya perputaran (rotasi) jabatan pada PD. BPR-BKK Boyolali 
Kota Cabang Ngemplak untuk menghindari segala bentuk 
kecurangan yang dapat dilakukan oleh karyawan; 
2) Adanya pemeriksaan mendadak (surprised audit) kepada seluruh 
bagian yang terkait dengan pemberian kredit terutama pada Seksi 
Kas untuk mencocokkan jumlah uang yang tercantum dalam 
laporan keuangan yang ada di tangan kasir; 
3) Adanya pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk 
mengecek efektivitas unsur-unsur Sistem Pengendalian Intern 
(SPI). Unit organisasi ini disebut satuan Pengendali Intern (PI); 
4) Adanya cuti wajib bagi pegawai yang merupakan salah satu benruk 
perhatian dari perusahaan untuk memotivasi dan meningkatkan 
kinerja dari karyawan. 
d. Tingkat Kecakapan Karyawan 
Tingkat Kecakapan Karyawan mempengaruhi sukses tidaknya 
suatu Sistem Pengendalian Intern (SPI). Karyawan yang jujur dan ahli 
dalam bidang yang menjadi tanggung jawabnya akan dapat 
melaksanakan pekerjaannya dengan baik meskipun hanya sedikit unsur 
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Untuk mendapatkan karyawan dengan tingkat kecakapannya 
baik, PD. BPR-BKK Boyolali Kota Cabang Ngemplak melakukan 
serangkaian penelitian (training), sehingga dapat mengasah dan 





















































Setelah melakukan evaluasi terhadap Sistem Pemberian Kredit yang 
dilakukan pada PD. BPR-BKK Boyolali Kota Cabang Ngemplak, penulis dapat 
menemukan adanya kelebihan dan kelemahan Sistem Pemberian Kredit yang 
dilakukan PD. BPR-BKK Boyolali Kota Cabang Ngemplak. Adapun kelebihan 
yang dapat penulistemukan antara lain sebagai berikut : 
A. Kelebihan 
1. Sudah terdapat struktur organisasi yang jelas dan pemisahan fungsi secara 
tegas telah dilaksanakan dengan baik. Hal inidapat dilihat dengan adanya 
penanganan transaksi pemberian kredit dimana fungsi operasional 
dilakukan oleh bagian kredit, fungsi penyimpanan dan pencairan uang oleh 
bagian kas, dan fungsi pembukuan oleh bagian pembukuan. Jadi, dengan 
adanya pemisahan fungsi tersebut maka akan terjadi internal check dimana 
ketelitian dan keandalan pekerjaan bagian yang satu akan doperiksa bagian 
yang lain juga dapat memperkecil terjadinya penyimpangan dengan 
adanya pemisahan fungsi ini; 
2. Dokumen yang digunakan sudah memadai. Hal ini dapat dilihat dengan 
adanya dokumen bernomor urut dan telah diotorisasi oleh pihak yang 
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dalam penggunaan dokumen dan menghindari adanya dokumen fiktif atau 
palsu; 
3. Sudah dibentuknya Satuan Pengawasan Intern (SPI) yang mempunyai 
wewenang untuk mengadakan pemeriksaan pada setiap bagian dan 
tanggung jawab kepada Direksi. Hal inibertujuan untuk mendorong 
dipatuhinya setiap ketentuan yang diterapkan oleh manajemen PD. BPR-
BKK Boyolali Kota Cabang Ngemplak; 
4. Pada bagan alir yang telah digambarkan, telah menunjukkan kesesuaian 
antara prosedur yang telah diterapkan oleh perusahaan yaitu proses 
permohonan, penelitian, dan pencairan kredit yang dilakukan oleh bagian 
kasir dan berakhir dengan pembukuan yang dilakukan oleh bagian 
pembukuan; 
5. Adanya pemeriksaan mendadak yang dilakukan tanpa pemberitahuan 
terlebih dahulu kepada pihak yang akan diperiksa, sehingga dapat 
mendorong karyawan untuk melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab dan aturan yang telah ditetapkan; 
6. Adanya praktek yang sehat dilakukan oleh PD. BPR-BKK Boyolali Kota 
Cabang Ngemplak yaitu sebagai berikut : 
a. Adanya rotasi jabatan yang diadakan untuk melakukan kontrol 
terhadap tugas yang dijalankan oleh karyawan sebelumnya; 
b. Adanya pemeriksaan mendadak (surprised audit) oleh Satuan 
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c. Adanya cuti wajib untuk memotivasi kinerja karyawan; 
d. Telah digunakan dokumen bernomor urut tercetak (BPU dan SSP). 
7. Keramahan dan ketepatan waktu dalam pelaksanaan dan pelayanan 




PD. BPR-BKK Boyolali Kota Cabang Ngemplak dalam 
pelaksanaannya tidak terlepas dari kekurangan atau kelemahan. Kelemahan 
yang dapat penulis temukan selama studi kasus pada PD. BPR-BKK Boyolali 
Kota Cabang Ngemplak adalah sebagai berikut : 
1. Masih adanya fungsi ganda, yaitu bagian Administrasi Kredit terkadang 
juga melakukan penelitian atau analisis kredit yang seharusnya merupakan 
tugas dan tanggung jawab dari bagian analisis kredit. Tidak dipisahkannya 
kedua fungsi tersebut dapat memperbesar kecurangan yang dapat terjadi 
karena kelayakan calon debitur untuk menerima pinjaman dari perusahaan 
tidak terjamin yang pada akhirnya pinjaman yang diberikan oleh 
perusahaan kemungkinan besar tidak kembali; 
2. Penyimpanan dokumen atau berkas-berkas nasabah yang belum terawat 
dengan baik, sehingga akan memungkinkan terjadinya dokumen yang 
hilang atau terselip. Hal itu juga dapat menyulitkan pencarian dokumen 
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3. Pada dokumen surat perjanjian kredit hanya dibuat satu lembar yang 
digunakan sebagai arsip pihak bank, sehingga debitur kurang mengetahui 
isi dari Surat Perjanjian Kredit tersebut. Hal tersebut juga akan 
mengakibatkan tidak adanya antisipasi oleh pihak Bank atas kemungkinan 
terjadinya kehilangan formulir yang apabila ada permasalahan pencatatan 
pada formulir tersebut; 
4. Kasus kredit bermasalah sering terjadi karena pada fungsi analisis kerdit 
kurang berhati-hati dan kurang teliti dalam memberikan keputusan 
pemberian kredit, sehingga pengambilan kredit oleh debitur sering terjadi 
keterlambatan; 
5. Masih terdapat beberapa karyawan yang hanya memiliki latar belakang 
pendidikan SMA dan latar belakang yang belum sesuai dengan perbankan; 
6. Adanya faktor manusiawi yang tekadang dapat mengganggu pelaksanaan 





















































Dari penelitian yang telah dilakukan terhadap Sistem Pemberian Kredit 
pada PD. BPR-BKK Boyolali Kota Cabang Ngemplak dapat ditarik simpulan dan 
rekomendasi sebagai berikut : 
A. Simpulan 
Sesuai dengan slogan PD. BPR-BKK Boyolali Kota Cabang 
Ngemplak untuk memberikan kredit kepada masyarakat secara mudah, murah 
dan mengarah, maka sistem pemberian kredit pada PD. BPR-BKK Boyolali 
Kota Cabang Ngemplak dirancang sesederhana mungkin, mudah dipahami. 
Setelah penulis mengevaluasi sistem pemberian kredit pada PD. BPR-BKK 
Boyolali Kota Cabang Ngemplak, penulis menyimpulkan bahwa sistem 
pemberian kredit pada PD. BPR-BKK Boyolali Kota Cabang Ngemplak sudah 
berjalan dengan baik sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan perusahaan 
yaitu prosedur permohonan kredit, penelitian kredit, dan pencairan kredit. 
Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa bagian tertentu perlu 
diadakan perbaikan. Sehingga, proses penyelenggaraan sistem pemberian 




















































Setelah mengetahui prosedur pemberian kredit pada PD. BPR-BKK 
Boyolali Kota Cabang Ngemplak, maka saran yang dapat diberikan oleh 
penulis yang mungkin dapat memberikan manfaat untuk peningkatan 
efektivitas pelaksanaan prosedur pemberian kredit pada PD. BPR-BKK 
Boyolali Kota Cabang Ngemplak dan nasabahnya, adalah sebagai berikut : 
1. Sebaiknya perusahaan memisahkan bagian administrasi kredit dengan 
bagian analisis kredit, sehingga perusahaan dapat memperkecil 
kemungkinan kecurangan yang dapat terjadi jika kedua bagian tersebut 
tidak dipisahkan. Penulis juga mengusulkan agar tidak terjadi fungsi ganda 
dalam pelaksanaan tugas di kantor cabang, perlu adanya penambahan 
karyawan yang bertugas di setiap pos. Sehingga tidak terjadi kekurangan 
karyawan yang melayani kredit. Hal ini dapat memperkecil adanya fungsi 
ganda dalam pelaksanaan tugas dikantor cabang; 
2. Bagian kredit harus selektif dalam memilih calon debitur dengan 
menggunakan penilaian kredit yeng telah mempertimbangkan kelayakan 
kredit. Selektif dalam memilih calon debitur juga dapat mengurangi 
tingkat kredit macet. Bagian kredit jangan hanya memikirkan tingkat 
target pemberian kredit yang harus tercapai setiap bulan karena hal 
tersebut dapat meningkatkan terjadinya kredit macet, karena terkadang 
terjadi kesalahan dalam memilih calon debitur pada saat akhir bulan dan 
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3. Diadakannya program pengembangan pendidikan karyawan seperti 
pelatihan khusus bagi karyawan agar karyawan memiliki tambahan 
pengetahuan dan skill sesuai tuntutan jabatannya. Hal tersebut akan 
bermanfaat bagi pihak perusahaan karena memiliki Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang berkualitas; 
4. Perlu adanya tempat penyimpanan khusus dokumen maupun berkas-
berkas nasabah yang layak dan rapi. Sehingga dapat memperkecil 
kemungkinan terjadinya dokumen hilang atau rusak, jika suatu saat 
dokumen atau berkas-berkas nasabah diperlukan lagi; 
5. Pada surat perjanjian kredit akan lebih baik jika dibuat rangkap dua. 
Lembar pertama diberikan untuk debitur dan lembar kedua diarsip oleh 
pihak perusahaan; 
6. Mengingat sistem pemberian kredit merupakan kegiatan perusahaan yang 
mempunyai risiko kegagalan cukup besar, maka untuk setiap permohonan 
kredit dan analisis kredit hendaknya disertai dengan prinsip kehati-hatian. 
 
Aspek lain yang sebaiknya diperhatikan oleh PD. BPR-BKK Boyolai Kota 
Cabang Ngemplak untuk memperbaiki Sistem Pemberian Kredit adalah unsur 
biaya. Untuk mencapai hasil yang optimal, diperlukan biaya yang cukup besar. 
Namun, apabila hasil atau manfaat yang diperoleh lebih besar daripada biaya yang 
dikeluarkan, maka perusahaan dalam hal ini PD. BPR-BKK Boyolali Kota 
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